BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, peneliti dapat
menemukan beberapa kesimpulan yang dapat menjawab keseluruhan pertanyaan
yang telah diuraikan dalam rumusan masalah pada Bab | berkaitan dengan analisis
morfologis pada rubrik C’est Mon Histoire (CMH) pada majalah Elle edisi bulan

Desember 2013-Januari 2014. Berikut uraiannya:

1. Terdapat empat kategori prefiks dan sufiks yang ditemukan pada teks rubrik

CMH, adapun uraiannya sebagai berikut:

1) Dari tiga kategori dan 54 jenis prefiks bahasa Perancis, terdapat tujuh jenis
prefiks yang ditemukan dalam rubrik CMH, diantaranya prefiks (A- ou ad-),
(Contre-), (Dé-, dés-), (En-, em-),( Re-, r-, res-, ra-),( In-, im-, il-, ir)-, dan (Pré-)
Masing-masing kategori prefiks tersebut memiliki proses pembentukan kata
dan menghasilkan beberapa kelas kata baru, diantaranya adjektiva,verba, dan
nomina.

2) Ada empat kategori sufiks bahasa Perancis yang ditemukan dalam rubrik
CMH, yaitu sufiks nomina (sufiks yang menghasilkan kelas kata nomina dan
adjektiva), sufiks verba, sufiks adverbial, dan sufiks tanda jamak. Untuk
sufiks nomina, ditemukan 16 dari 66 jenis sufiks nomina yang ada, meliputi
(—able),( -age), (-aison, -ison, -oison), (-ant), (ée), (-ement), (-esse), (-eur,-
euse), (-eux, -euse), (te), (-aire), (-ateur, -atrice), (-ien, -ienne), (-ique,

-isme, -iste, -tion, -sion). Kemudian terdapat tiga dari 10 jenis sufiks verba,
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yaitu (-er), (-ir),(-eter, -oter). Selain itu terdapat pula satu jenis sufiks
adverbial yang ditemukan, yaitu —ement. Sedangkan untuk kategori sufiks
tanda jamak, merupakan kategori sufiks terbanyak yang ditemukan dalam
rubrik CMH.

3) Terdapat pula empat leksikon yang mengalami penggabungan antara prefiks
dan sufiks dalam satu kata dasar (La Formation Parasynthetique), di
antaranya démissionner, désespérément, emplacement, dan insuffisance .

2. Dari 175 leksikon yang mengandung prefiks dan sufiks, sebagian besar
melibatkan pembentukan kata infleksional atau termasuk dalam morfologi
inflektif. Beberapa leksikon yang ditemukan tergolong morfologi inflektif
dikarenakan tidak adanya perubahan kelas kata yang terjadi setelah proses
afiksasi. Contohnya:

Prefiks: contrepartie, contredit, repartir, repasser,racheter
Sufiks :cravates, petits, , vivoter, soudainement

Selain pembentukan kata infleksional, pada rubrik CMH majalah Elle edisi bulan

Desember 2013-Januari 2014 ini terdapat pula beberapa prefiks dan sufiks yang

melibatkan pembentukan kata derivatif atau morfologi derivatif. Contohnya:
Prefiks : affaire
Sufiks : livraison, joueuse, nouveaute,

Selain penjelasan tentang prefiks-sufiks infleksional dan derivatif di atas, pada
rubrik CMH dalam majalah Elle edisi bulan Desember 2013-Januari 2014, peneliti
juga menemukan beberapa kata dengan melibatkan kedua proses morfologi ini berarti
bahwa dalam satu kata, terdapat dua jenis morfologi, yaitu derivasi dan infleksi. Kata-
kata tersebut adalah pensées, élémentaires, consultations, célibataires, témoignages,
classiques, répétitions, relations, dan vendeurs.

Beberapa leksikon di atas dikatakan melibatkan proses morfologi derivasi dan
infleksi didasarkan oleh pembentukan kata yang telah berubah bentuk dan makna dari
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akar katanya (derivasi). Kemudian dikatakan morfologi infleksi, karena kata-kata

tersebut memiliki sufiks —(e)s yang bermakna jamak (infleksi)

3. Berdasarkan kajian semantik, terdapat persamaan makna gramatikal namun
terdapat pula perbedaan dari segi makna leksikal dan kontekstual pada masing-
masing leksikon. Dapat diambil kesimpulan makna-makna yang ada pada
kalimat yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1) Prefiks (A- ou ad-) mengandung makna kecenderungan dan juga suatu arahan
(Contre-) mengandung makna sebuah reaksi
(Dé-, dés-) mengandung makna sebaliknya atau negasi dari makna kata dasar
( Re-, r-, res-, ra-) mengandung makna bentuk pengulangan
( In-, im-, il-, ir) mengandung makna negatif
(Pré-) mengandung makna sebelum

2) Sufiks (—able) mengandung makna dapat dilakukan
(-age), (-ement), (-aison, -ison, -oison) mengandung makna sebuah
aksi dari reaksi
(ée) mengandung makna sebuah ukuran atau kesanggupan
(-esse), (-eux, -euse), (-eur,-euse) (t€), mengandung makna sebuah
kedudukan atau kepemilikan
(-aire), (-ateur, -atrice) mengandung faktor dari sebuah aksi
(-ien, -ienne) mengandung makna penduduk yang tinggal di suatu
daerah
(-ique, -isme, -iste, -tion, -sion),
(-er), (-ir),(-eter, -oter) mengandung makna frekuensi

Adapun perbedaan makna leksikal dan kontekstual terjadi dikarenakan adanya

perbedaan makna kata yang disesuaikan oleh kalimat yang ada.

5.2 Rekomendasi
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Setelah memaparkan kesimpulan hasil analisis morfologis bahasa Perancis
pada teks rubrik C’est Mon Histoire dalam majalah Elle edisi bulan Desember
2013 sampai dengan bulan Januari 2014, peneliti mencoba untuk memberikan
rekomendasi atau saran yang dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, di antaranya:
1. Bagi para pembelajar bahasa Perancis, hendaknya membiasakan diri untuk

membaca berbagai artikel yang berhubungan dengan bahasa Perancis. Artikel

atau bacaan yang dipilih bisa disesuaikan dengan minat, seperti surat kabar
atau majalah yang dirasa tidak terlalu berat untuk dibaca, sehingga akan
mudah dipahami.

2. Kebiasaan membaca tersebut akan sangat bermanfaat jika para pembelajar
bahasa Perancis juga memperhatikan unsur-unsur morfologi bahasa Perancis,
khususnya mengenai pembentukan leksikon berafiks yang menghasilkan
sebuah leksikon baru. Tentunya hal ini dapat sangat bermanfaat dalam
memperluas leksikon atau kosakata baru bahasa Perancis.

3. Pentingnya mempelajari ilmu linguistik morfologi juga menjadi suatu
keunggulan bagi para pembelajar bahasa Perancis, karena akan menjadi salah
satu kunci keberhasilan dalam memahami bahasa Perancis dengan baik. Oleh
karena itu diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian morfologi linguistik ini lebih mendalam yang tidak hanya terbatas
pada artikel majalah saja karena pada dasarnya, pembentukan kata atau
leksikon merupakan bahasan yang sangat menarik untuk diteliti dan
mengundang banyak masalah yang harus dicarikan jalan keluarnya yang

sistematis.
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